BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan pada studi ini mengacu pada analisis data dan pembahasan

yang telah dilaksanakan:

1.

Hasil penelitian membuktikan bahwa variabel green accounting (X1)
menghasilkan nilai signifikansi 0,007 < 0,05, hasil t-hitung 2,840 dan hasil
koefisien B 0,084. Hal ini menunjukkan bahwasanya green accounting
berdampak positif terhadap profitabilitas perusahaan pertambangan yang
terdaftar di BEI, sehingga H1 diterima. Artinya, pengungkapan green
accounting melalui peringkat PROPER dapat meningkatkan profitabilitas
perusahaan terkait.

Hasil penelitian membuktikan bahwasanya variabel Corporate Social
Responsibility (X2) menghasilkan nilai signifikansi 0,239 > 0,05, hasil t-
hitung 1,197, dan hasil koefisien B 0,064. Hal ini menunjukkan bahwa
Corporate Social Responsibility tidak berdampak terhadap profitabilitas
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI, sehingga H2 ditolak. Dapat
disimpulkan bahwa pengungkapan corporate social responsibility tidak

memberikan dampak terhadap profitabilitas perusahaan.

. Hasil penelitian membuktikan bahwa variabel Dewan Komisaris

Independen (X3) menghasilkan nilai signifikansi 0,957, hasil t-hitung
0,055, dan hasil koefisien B 0,013. Artinya, Dewan Komisaris Independen
tidak berdampak terhadap profitabilitas perusahaan pertambangan yang
terdaftar di BEI, sehingga H3 ditolak. Dengan kata lain, tidak adanya
pengaruh Dewan Komisaris Independen untuk mendorong peningkatan
profitabilitas perusahaan.

Hasil penelitian membuktikan bahwa variabel Komisi Audit (X4)
menghasilkan nilai signifikansi 0,134, hasil t-hitung -1,531, dan hasil
koefisien B -0,041. Hal ini menunjukkan bahwa Komite Audit tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan pertambangan yang
terdaftar di BEI, sehingga H4 ditolak. Dengan demikian, Komite Audit tidak
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adanya pengaruh Komite Audit untuk mendorong peningkatan profitabilitas
perusahaan.

Hasil penelitian uji F membuktikan bahwa ke-empat variabel menghasilkan
nilai f-hitung 3,731 dan nilai signifikansi 0,012 < 0,05. Dengan demikian
memperlihatkan bahwa green accounting, corporate social responsibility,
Dewan Komisaris Independen, dan Komite Audit berpengaruh secara
simultan terhadap profitabilitas perusahaan pertambangan yang terdaftar di

BEI, sehingga HS5 diterima.

B. Keterbatasan Penelitian

1.

Keterbatasan dalam penelitan ini meliputi:
Minimnya perusahaan yang tidak mengikuti peringkat PROPER dan
mengungkapkan CSR di laporan keberlanjutannya sehingga jumlah sampel
yang diperoleh menjadi terbatas.
Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen dengan empat

proksi pengukuran, sehingga cakupan variabel yang diuji masil terbatas.

C. Saran

1.

Penelitian ini terdapat beberapa saran meliputi:

Bagi peneliti selanjutnya disarankan menambah jumlah variabel
independen dan proksi pengukuran agar efek variabel terhadap profitabilitas

dapat dianalisa lebih menyeluruh.

. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapan memperluas objek penelitian

dengan menggunakan objek perusahaan lainnya, seperti perusahaan sektor
kesehatan.
Bagi perusahaan diharapkan dapat meningkatkan informasi CSR karena

merupakan tanggung jawab perusahaan untuk melakukan pengungkapan.



